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Abstract Abstrak 

This study aims to determine the relationship between toughness and 
burnout at PT. X. This research method uses a quantitative approach. The 
sample of this research is 62 employees of PT. X is selected by using total 
sampling technique. The data collection method used is the toughness and 
burnout scale. The data analysis technique used is product moment 
correlation. The collected data were analyzed with the help of the Statistical 
Package for Social Science (SPSS) version 26.0 for windows. The results of the 
analysis of the research data show that the correlation coefficient value of r 
count = -0.538 with p = 0.000. This shows that there is a significant negative 
relationship between toughness and burnout among PT. X. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketangguhan 
dengan kelelahan kerja pada karyawan PT. X. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 62 
karyawan PT. X yang dipilih dengan menggunakan teknik total sampling. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan skala 
ketangguhan dan kelelahan kerja. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah korelasi product moment. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for 
windows. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar r hitung = -0,538 dengan p = 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif signifikan antara ketangguhan 
dengan kelelahan kerja pada karyawan PT. X. 
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LATAR BELAKANG 

Pemahaman akan kelelahan kerja penting untuk 
diketahui karena saat ini banyak pekerja yang mengalami 
kelelahan kerja yang tinggi (Dewi, 2018). Kelelahan kerja 
dapat mempengaruhi Kesehatan, kesehjateraan, dan 
produktivitas kerja, oleh karena itu penting untuk 
mengetahui hal yang dapat membantu mengurangi dampak 
kelelahan kerja, seperti ketangguhan. 

Menurut Wijaya dan Afinuha (2020) ketangguhan 
adalah kemampuan seseorang untuk bangkit kembali setelah 
mengalami stress atau tekanan. Seseorang yang memiliki 
tingkat ketangguhan yang tinggi akan dapat mengatasi 
tantangan dan kesulitan dengan lebih baik. Dalam konteks 
pekerjaan, ketangguhan dapat membantu seseorang untuk 
mengatasi tekanan dan stres yang dihadapi di tempat kerja 
(Nabilah, dkk., 2022). Sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan Sudarno (2015) bahwa peran sumber daya 
manusia sangat menentukan keberhasilan perusahaan, 
karena merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses 
pencapaian tujuan perusahaan. 

PT. X adalah perusahaan yang berdomisili di 
Samarinda. Struktur organisasi dari PT. X dari yang tertinggi 
yakni manajer proyek hingga pengemudi transportasi 
pengangkut batubara berdasarkan wawancara dengan 
subjek RP sebagai HRD PT. X (Kantor PT. MJKB, Oktober 
2021). Visi PT. X adalah menjadi perusahaan pertambangan 
terpercaya dibidang penyedia jasa transportasi darat yang 
mandiri, handal, produktif dan efisien tanpa kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja, serta misinya melakukan usaha 
secara profesional di bidang penyedia jasa transportasi darat 
serta usaha-usaha lainnya yang berkaitan dan membina 
hubungan yang baik dengan pelanggan dan pemasok 
berdasarkan kaidah bisnis yang sehat guna menjamin 
pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. 

Sebagai organisasi dengan tujuan tertentu, 
perusahaan selalu berharap mendapatkan pekerja yang 
memiliki kompetensi pada bidangnya tersendiri. Menanggapi 
kebutuhan perusahaan akan profesionalisme juga 
menyebabkan beban kerja sumber daya manusia itu sendiri, 
sehingga sumber daya manusia harus dapat mempersiapkan 
diri untuk memenuhi persyaratan tersebut (Wibowo, 2014). 
Perhatian tuntutan kerja pada perusahaan penting, sebab 
tuntutan kerja mengarah pada kapasitas tanggung jawab 
pekerjaan. Hal tersebut menjadi penyebab stres sumber daya 
manusia yang jika dibiarkan akan mengarah pada kelelahan 
kerja (Shah, dkk., 2011). 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan 
Pangesti (2012) kelelahan kerja disebabkan oleh reaksi stres 
atau ketidakpuasan yang berlebihan terhadap pekerjaan 
yang merupakan salah satu bentuk pilihan pribadi untuk 
mengatasi tekanan dalam pekerjaan yang dihadapinya. 
Menurut penelitian yang dilakukan Pedro (2012) karyawan 
dengan keadaan kelelahan kerja merasakan kurang 
ketertarikannya di pekerjaannya. Karyawan mengalami 
kelelahan, egois, sensitif serta terkadang merasa bosan. 

Meskipun dampak dari kelelahan kerja cukup 
signifikan terhadap kinerja karyawan, ada hal yang dapat 
mengatasinya, yaitu ketangguhan. Olivia (2014) 

mengemukakan bahwa ketangguhan adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk menahan stres. Setiap orang 
yang memiliki kemampuan itu yakin jika mereka mampu 
mengendalikan serta memengaruhi peristiwa dihidupnya. 
Mereka mampu untuk komitmen kuat dalam pekerjaan 
kegemaran serta melihat perubahan adalah tantangan yang 
positif juga peluang untuk perkembangan. Gayton dan Kehoe 
(2015) mendefinisikan ketangguhan sebagai karakteristik 
kepribadian yang berguna dimana individu memiliki 
kemampuan untuk menolak keadaan negatif dari kondisi 
yang tidak mendukung individu dalam pekerjaannya. 

Henderson (2015) berpendapat bahwa salah satu cara 
dalam menangani kelelahan kerja ialah dengan adanya 
pemahaman akan ketangguhan. Dengan adanya 
ketangguhan sebagai kemampuan untuk mengatasi stres, 
akan membuat individu dapat lebih mengerti untuk 
mengatasi kelelahan kerja (Irianto, dkk., 2021), karena jika 
dibiarkan konsekuensi akibat kelelahan kerja adalah kinerja 
pekerjaan yang buruk,dan penyakit fisik serta mental yang 
dapat mempengaruhi pekerja seperti hipertensi, maag, 
migrain, diabetes, gangguan tidur, kecemasan dan depresi. 

Menurut Wijaya, dkk. (2020) Individu dengan 
ketangguhan dapat mengontrol situasi yang terjadi dalam 
kehidupannya, mampu untuk terlibat dengan orang lain 
dalam kegiatan sehari- hari dan mampu menilai situasi 
sebagai tantangan yang penting. Ketangguhan dapat 
dikembangkan dari waktu ke waktu dari pengalaman 
hidupdan ini terkait dengan kesehatan fisik dan mental yang 
lebih baik (Kobasa dalam Silva, dkk., 2017). 

Pernyataan Akbar, dkk., (2019) ketangguhan 
merupakan kumpulan dari nilai kepribadian diri, sikap kepada 
suatu situasi, perilaku yang dijalani dan pengendalian emosi 
yang memungkinkan individu menjadi lebih kuat, faktor-
faktor yang mendukung ketangguhan pada individu adalah 
perilaku individu dalam kesehariannya serta pola pikir saat 
menghadapi suatu keadaan. Ketangguhan muncul berperan 
menjadi kumpulan nilai yang memungkinkan individu untuk 
menjadi seseorang yang lebih baik serta mampu mengatasi 
berbagai bentuk keadaan yang sulit, sehingga individu dapat 
tampil dengan baik tanpa kehilangan kepercayaan dirinya 
(Kumar, 2017). 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
memperlihatkan terdapat beberapa faktor lain yang mampu 
memberikan pengaruh terhadap tingkatan kelelahan kerja 
pada seseorang selain faktor kepribadian itu sendiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Adnyaswari dan Adnyani 
(2017) tentang pengaruh dukungan sosial dan kelelahan kerja 
terhadap kinerja perawat menunjukkan hasil dukungan sosial 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
perawat, semakin besar dukungan sosial seseorang maka 
semakin rendah kelelahan kerja yang dialaminya. 

Dari hasil beberapa penelitian sebelumnya, dapat 
diamati besarnya pengaruh efektifitas dari masing-masing 
faktor internal maupun eksternal, dapat dilihat bahwa faktor 
eksternal mampu memberikan pengaruh terhadap kelelahan 
kerja. Namun hal tersebut memiliki sedikit perbedaan dengan 
pernyataan Kobasa (dalam Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011) 
bahwa ketangguhan merupakan pendukung internal dalam 
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diri individu, yang mampu Ketidakstabilan mengenai 
beberapa faktor yang berpengaruh dan memiliki hubungan 
terhadap kelelahan kerja dan juga keadaan yang terjadi 
dilapangan (Juliana, dkk., 2018) membuat peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara 
Ketangguhan dengan Kelelahan Kerja pada karyawan PT. X”. 
Peneliti menganggap bahwa penelitian untuk mengetahui 
sejauh mana hubungan ketangguhan dengan kelelahan kerja 
pada karyawan PT. X penting untuk dilakukan. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan 

metode kuantitatif, yaitu penelitian yang memakai instrumen 
berupa suatu pengukuran yang akan menghasilkan skor 
tertentu. Alat ukur tersebut bisa berbentuk tes, skala, 
maupun pengukuran fisik lainnya (Periantalo, 2016). 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 
yaitu statistik deskriptif yang dipakai guna memberikan 
gambaran kondisi sebaran data antara ketangguhan dengan 
kelelahan kerja pada karyawan PT. X. 
 
Sampel penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
PT. X dengan jumlah sebanyak 81 subjek. Teknik sampel yang 

dipakai dalam penelitian ini ialah total sampling. Dimana 
pengambilan sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2017). 
Untuk pengambilan sampelnya ditentukan dengan purposive 
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan suatu 
kriteria atau (Sugiyono, 2017) dan didapatkan jumlah 62 
subjek.  
 
Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu alat pengukuran atau instrumen. 
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi dua yaitu 
ketangguhan dengan total 22 aitem serta reliabilitas 0.744 
dan kelelahan kerja dengan total 22 aitem serta reliabilitas 
0.776. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik uji terpakai kepada karyawan PT. X. Menurut Sugiyono 
(2017) uji terpakai adalah teknik validasi alat ukur yang 
dilakukan langsung pada sampel penelitian.  

Teknik analisa data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji korelasi product moment. Menurut 
Menurut Sugiyono (2017) teknik ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan dan membuktikan hipotesis 
hubungan antara dua variabel. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis korelasi pearson product moment, terlebih dahulu 
akan dilakukan uji deskriptif dan uji asumsi. Adapun uji asumsi 
terdiri dari uji normalitas dan linieritas.

 
HASIL PENELITIAN 

Uji karakteristik responden 
Tabel 1. Data usia responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 25-30 tahun 43 70 

2 31-35 tahun 19 30 

 Jumlah 62 100 

 
Berdasarkan tabel 1, maka dapat dilihat karyawan 

dengan usia 25-30 tahun berjumlah43 orang (70 persen) dan 
karyawan dengan usia 31-35 tahun berjumlah 19 orang (30 

persen). 
 

 
Tabel 2. Data pengalaman kerja responden 

Aspek Pengalaman Kerja Frekuensi Persentase 

Pengalaman Kerja 

1 tahun 15 24% 

2 tahun 32 52% 

3 tahun 15 24% 
Total 62 100% 

 
Berdasarkan tabel 2, maka dapat dilihat karyawan 

dengan pengalaman kerja 1 tahun berjumlah 15 orang (24 
persen), karyawan dengan pengalaman kerja 2 tahun 
berjumlah 32 orang (52 persen) dan karyawan dengan 
pengalaman kerja 3 tahun berjumlah 15 orang (24 persen). 
 

Uji Deskriptif 
Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan 

kondisi sebaran data pada karyawan PT. X. Mean empirik dan 
mean hipotetik diperoleh dari respon sampel penelitian 
melalui dua skala penelitian yaitu skala kelelahan kerja dan 
ketangguhan. 
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Tabel 3. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel Mean Empirik SD Empirik Mean Hipotetik SD Hipotetik Status 

Kelelahan Kerja 50.50 6.947 50 10 Tinggi 
Ketangguhan 39.31 5.731 47.5 9.5 Rendah 

 
Melalui tabel 3 di atas, dapat diketahui gambaran 

sebaran data secara umum pada subjek penelitian karyawan 
PT. X. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala kelelahan 
kerja diperoleh mean empirik 50.50 lebih besar dari mean 
hipotetik 50 dengan status tinggi. Pada tabel 3 juga dapat 
dilihat hasil pengukuran melalui skala ketangguhan diperoleh 
mean empirik 39.31 lebih kecil dari mean hipotetik 47.5 
dengan status rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek 
dalam penelitian ini memiliki ketangguhan yang rendah. 
 

Uji Asumsi 
Uji Normalitas 

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh nilai K-
S-Z variabel ketangguhan Sebesar 0,080 dengan sig. 0,200 
(p<0,05), dan nilai K-S- Z variabel kelelahan kerja sebesar 
0,059 dengan sig. 0,200 (p<05). Nilai signifikansimasing-
masing variabel yang lebih dari 0,05, menunjukkan bahwa 
data variabel ketangguhan dan kelelahan kerja berdistribusi 
normal. 

 
Tabel 4. Uji Normalitas Kolomogorov Smirnov 

Variabel K-S-Z Sig. Keterangan 

Ketangguhan 0,080 0,200 Normal 
Kelelahan Kerja 0,059 0,200 Normal 

 
Uji Linieritas 

Dari hasil uji linieritas pada tabel 4, diperoleh hasil nila 
F hitung sebesar 1,155 dengan sig 0,339 (p>0,05) yang 

menunjukkan hubungan antara ketangguhan dengan 
kelelahan kerja pada karyawan PT. X adalah linier.  

 
Tabel 5. Uji Linieritas ANOVA 

Variabel F Hitung F Tabel p Keterangan 

Kelelahan Kerja –Ketangguhan 1.155 4.00 0.339 Linear 

 
Uji Hipotesis 

Dari perhitungan uji korelasi Product Moment pada 
Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,538 

dengan sig. 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan negatif signifikan antara ketangguhan dengan 
kelelahan kerja pada karyawan PT. X.  

 
Tabel 6. Uji Korelasi Product Moment 

Variabel r hitung r tabel P Keterangan 

Kelelahan Kerja – Ketangguhan -0.538 0.250 0.000 Berkorelasi 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment 
didapatkan hasil bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat 
hubungan ketangguhan dengan kelelahan kerja pada 
karyawan PT. X dengan nilai sebesar -0.538 (p < 0.05) 
terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif, ini 
berarti semakin tinggi ketangguhan akan semakin rendah 
kelelahan kerja. Sugiyono (2017) berpendapat bahwa interval 
dengan rentang 0.400-0.599 termasuk kategori sedang. Hal 
ini memperlihatkan bahwa tingkat hubungan dari 
ketangguhan terhadap kelelahan kerja termasuk dalam 
tingkat sedang. 

Menurut Ruswahyuningsi dan Afiatin (2015) 
ketangguhan memiliki makna yaitu suatu sikap untuk bangkit 
dari pengalaman negatif serta sikap guna beradaptasi secara 
bebasl terhadap keadaan yang berubah dari waktu ke waktu. 
Respon karyawan untuk menghadapi kelelahan kerja dalam 
pekerjaan agar dapat tetap menjalankan tugasnya dengan 
baik berkaitan dengan proses dari ketangguhan Purwanto, A. 
B., & Sahrah, 2020). Sesuai dengan penelitian Maylani dan 

Kusdiyati (2021) bahwa individu dengan ketangguhan tinggi 
dikaitkan dengan kelelahan kerja yang rendah. Tingkat 
ketangguhan yang tinggi memberikan perlindungan dari 
berbagai permasalahan. Teori ini mampu menjawab bahwa 
ketangguhan pada karyawan dapat memengaruhi karyawan 
dalam menjaga kinerja pekerjaan. 

Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk. (2022) yang juga 
ditemukan hasil bahwa ketangguhan terhadap kelelahan 
kerja menunjukan hubungan yang signifikan dengan arah 
negatif. Penelitian terdahulu yang mendukung hasil temuan 
penelitian ini juga telah dilaksanakan Asih dan Trisni (2015) 
terdapat hubungan dengan arah negatif ketangguhan 
terhadap kelelahan kerja. Hasil penelitian terdahulu ini 
memiliki makna bahwa semakin tinggi ketangguhan maka 
semakin rendah kelelahahan kerja dan sebaliknya dalam 
bekerja. Santoso (2021) menyatakan bahwa kelelahan kerja 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kepribadian dimana 
pekerja percaya akan kemampuannya guna memengaruhi 
hasil secara tidak langsung merupakan ketangguhan.  

Berdasarkan hasil uji deskriptif, diketahui gambaran 
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sebaran data pengukuran skala ketangguhan pada karyawan 
PT. X bahwa subjek dalam penelitian memiliki ketangguhan 
yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mujahidah dan Listiyandini (2018) yaitu ketika individu 
tidak memiliki ketangguhan, maka individu tidak akan 
mampu mengatasi tuntutan kehidupan yang dihadapinya, 
juga tak dapat mengatasi sebuah masalah dalam 
pertumbuhannya, karena itu dengan tidak adanya 
ketangguhan, individu akan meningkatkan dampak dari 
faktor resiko seperti kelelahan kerja. 

Hal ini dapat menjadi suatu pertimbangan bahwa 
ketangguhan karyawan harus diperhatikan agar tidak 
menjadi rendah, kurangnya dukungan dari perusahaan juga 
dinilai menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan 
perusahaan. Purwati dan Mahfud (2019) berpendapat bahwa 
dukungan yang diberikan institusi sangat perlu dalam 
membantu pekerja dalam pencapaian kepuasan kerja serta 
mencegah stress berkepanjangan. 

Cara karyawan untuk menghadapi kendala dalam 
bekerja perlu diperhatikan karena merupakan bagian dari 
ketangguhan karyawan. Sesuai penelitian oleh Mujahidah 
dan Listiyandini (2018) yang menjelaskan bahwa dengan 
hilangnya ketangguhan, individu akan meningkatkan dampak 
dari faktor resiko seperti kelelahan kerja, oleh sebab itu 
karyawan perlu memiliki ketangguhan agar dapat bertahan 
menghadapi kesulitan dalam bekerja. Hal ini menjelaskan 
bahwa ketangguhan dapat memengaruhi kelelahan kerja. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, diketahui sebaran data 
pengukuran skala kelelahan kerja pada karyawan di PT. X 
menunjjukan subjek dalam penelitian ini memiliki kelelahan 
kerja yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan Darmawan, 
dkk. (2016) juga ditemukan bahwa kelelahan kerja pada 
tenaga pekerja dalam tingkat tinggi. Hal ini juga didukung 
temuan hasil penelitian yang dilakukan Hayati dan Fitria 
(2018) yang juga mengungkapkan karyawan mengalami 
kelelahan kerja disebabkan kurang maksimal dalam 
melakukan pekerjaannya karena kurangnya pencapaian 
pribadi yang muncul akibat stres yang panjang, reaksi 
keadaan yang mengikuti seseorang saat menghadapi stres 
juga merupakan respon dalam diri guna menghadapi stres 
pekerjaan. 

Penelitian yang dilakukan Rizka (2013) 
memperlihatkan bahwa karyawan mengalami kelelahan kerja 
dikarenakan kurangnya gaji, waktu kerja yang tidak sesuai 
dengan ketentuan yang seharusnya juga karir yang tak 
berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa kendala yang 
dihadapi karyawan dapat membuat karyawan rentan 
terhadap kelelahan kerja. Dengan tidak adanya ketangguhan 
yang terjadi membuat individu seringkali terhambat kinerja 
yang pada akhirnya membuat perusahaan rugi, kelelahan 
kerja seringkali muncul di lingkungan kerja dikarenakan 
rutinitas serta tekanan yang tinggi pada kesehariaannya 
(Hayati & Fitria ,2018). 

 Proses kegiatan dalam bekerja yang membuat stres 
secara terus menerus tanpa adanya respon yang memadai 
pada diri individu akan menghambat kegiatan individu dalam 
melakukan aktivitasnya. Hal ini didukung penelitian yang 
dilaksanakan oleh Santoso (2021) yang menjelaskan bahwa 

seorang individu dengan pemahaman diri rendah akan rentan 
mengalami kelelahan kerja. Mereka umumnya dilingkupi 
sebuah perasaan cemas sehingga menciptakan suatu sikap 
menyerah (Safitri & Prastika, 2022). Rendahnya ketangguhan 
dipengaruhi oleh tingginya kelelahan kerja yang dimiliki 
karyawan, karena kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama 
proses bekerja dapat diatasi jika karyawan memiliki 
ketangguhan yang tinggi sehingga dapat memberikan 
kontribusi terbaik bagi perusahaan. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa ketangguhan berhubungan sedang 
secara negatif signifikan dengan kelelahan kerja. Tingkat 
ketangguhan yang diterapkan oleh karyawan PT. X berada 
pada kategori rendah, dan tingkat kelelahan kerja berada 
pada kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat 
diberikan yaitu:  
1. Bagi perusahaan dapat membuat suatu pelatihan berupa 

manajamen stres seperti problem focused coping, 
discussion group therapy dan lainnya kepada karyawan 
untuk mencegah terjadinya kelelahan kerja 

2. Bagi karyawan diharapkan mampu untuk lebih peka 
terhadap keadaan bila mana telah dirasa mengalami 
kelelahan kerja, karyawan dapat melakukan 
kegiatanmeditasi maupun kegiatan positif lainnya yang 
dapat membantu ketangguhan dalam diri.  
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